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Sehubungan berita Harian Suara Indonesia hari Senin-tanggal 11 Oktober 1999
mengenal “ Dibius, Pasien RS Amelia Pare Tewas", bersama ini kami mohon
dapatnya Saudara memberikan penjelasan tentang status ( Perizinan dsb.) RS
Amelia dan kasus tersebut, serta langkah-langkah apa yang sudah dilakukan oleh
Rumah Sakit, Kantor Departemen Kesehatan Kabupaten Kediri dan yang
bersanghkutan

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih
A.n. KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN

KESEHATAN PROVINSI JAWA TIMUR
Kepala Bidang Bind aya Kesehatan Wilayah

Dr. H. Dioko Wijono, MS
NIP. 140 079 670

Tembusan Yih. :
1. Kepala Kantor Wilayah Departemen Kesehatan
Provinsi Jawa Timur sebagai laporan.
2. Kepala Dinas Kesehatan Daerah Tk.| Provinsi Jawa Timur
3. Kepala Dinas Kesehatan Daerah Tk.|l Kabupaten Kediri




tung setelah. diberi obat bius.”

karti kondisi Sukarti ki‘itis sele-
lafy dibius dan akan dioperasi, RS
Amelia memutuskan merujuk
Sukarti ke RSUD dr Soetomo
Surabayi. Tapi, Bkhimy i korban
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lang di pergelingan
i tergelincir di ru-

| tidak bisa berja-
iuhru memitus-

 dioperasi.
! seh‘furpukul 13.00 WIB. kor-
|bm;d§hmu ke RS Amelia milik

1i dicek kesehatan oleh dok-
tl:r)ra:ig menanganinya.
Dengan menggunakin tempat
tidur roda, Sukarti dibawa ni-
suk ke ruang Melati 11. Sambil
menungeu operasi, Sukarti disi-

rankan puasa

_Tepat pukul IE 30 WIB Sukar-
ti dibawa perawat ke ruang ope-
rusi, Kemudian perawat membe-
rikan suntikan bius. Setelah di-

suntik obat bius, muncul tanda-
tanda kurang beres Sukarti,
Sehingga operasi diurungkan.

Takut terjadi sesuatu, akhirnya
Sukarti dirujuk ke RSUD dr Soe-
lomo Surabays. Sampai di Mo-
jokero.
nig. Oleh keluarganya, Sukarti
Falu dlba.w;t"pul.mg [
Pemilik' RS Amelia Pare. dr

Priyo suat dikonfirmasi tidak ada

xdj tempal, M:nurut stafnyn

-meninggal du-

Priyo sedang ke luar kota. "Pak
Priyo tidak ada Mas. Mungkin

istirahat ataw ke luar kota karena

hari Minggu,” katanya,

Sementara dr Imam Muhadi

yang menangani korban menga-
takan, sebenamya pernwat sudah
memberi obat bius sesual ukuran
yang ditentukan, dan sudih men--
dapat persetujuan pihak keluar-
ga. “Kondisi korban selain sudah
tl.m1 juga mempunyai penyak)
tinggi ringan. Di sam
it Jantung korban s
math,” kata Imam i, (nur)






